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Abstrak  
Peningkatan angka pengangguran dan inflasi telah menjadi permasalahan yang berdampak 
negatif bagi perekonomian negara. Provinsi Banten telah menjadi kota dengan angka 
pengangguran tertinggi di Indonesia. Dalam penelitian pengangguran dan inflasi Provinsi 
Banten peneliti menggunakan penelitian kualitatif dan deskriptif. Pada penelitian ini , peneliti 
akan memanfaatkan data yang telah disediakan oleh pihak lain. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan oleh peneliti adalah metode deskriptif dan studi dokumen. Pada penelitian ini 
ada rekomendasi ataupun solusi dalam rangka mengatasi peningkatan angka pengangguran 
dan inflasi.  
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Abstract 

The increase in unemployment and inflation has become a problem that has a negative impact on 
the country's economy. Banten Province has become the city with the highest unemployment 
rate in Indonesia. Researchers used qualitative and descriptive research in their research on 
unemployment and inflation in Banten Province. In this study, researchers will utilize data that 
has been provided by other parties. Data collection techniques used by researchers are descriptive 
methods and document studies. In this study, there are recommendations or solutions in order to 
overcome the increase in unemployment and inflation. 
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PENDAHULUAN  
Inflasi dan pengangguran menimbulkan masalah yang telah memberikan dampak negatif yang 
besar terhadap perekonomian, politik dan masyarakat Indonesia khususnya di Provinsi Banten 
yang membutuhkan solusi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan tersebut guna 
mendukung kemajuan negara Indonesia menjadi negara yang lebih maju karena pada dasarnya 
kenaikan inflasi pada suatu wilayah mempengaruhi perkembangan keuangan pada negara 
tersebut. 

Tabel 1.1 Inflasi Provinsi Banten Tahun 2011-2022 
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Gambar 1. Tabel Inflasi Provinsi Banten 
Dari tabel di atas secara teori pertumbuhan akan mengalami penurunan apabila terjadi 
kenaikan pada inflasi. Inflasi naik tiap bulannya sedangkan pertumbuhan ekonomi pada 
periode tersebut mengalami kenaikan bukan penurunan.hal ini terjadi dikarenakan pemerintah 
pusat melakukan pemberlakuan kebijakan mengenai pemberlakuan pada tarif tenaga listrik 
baru dan pengurangan subsidi BBM. Dalam mengatasi masalah pengangguran, pemerintah 
dapat mengambil beberapa kebijakan sebagaimana telah diungkapkan di landasan teori. Hal ini 
terkait dengan fungsi alokasi atas anggaran yang mengundang makna bahwa anggaran negara 
harus diarahkan untuk mengurangi pengangguran dan pemborosan sumberdaya, serta 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas perekonomian.  

Tabel 1.2 Tingkat Pengangguran Provinsi Banten Tahun 2011-2022 

 
Gambar 2. Tabel Tingkat Pengangguran Provinsi Banten 

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa tingkat pengangguran penduduk provinsi Banten tingkat 
pengangguran terbuka di perkotaan lebih rendah dibanding yang di pedesaan pada tahun 
2018, yaitu 7,62 persen dengan 10,77 persen. Hal ini membuat lapangan pekerjaan lebih banyak  
di perkotaan dibanding dengan di pedesaan, yang membuat penyerapan angkatan kerja di 
perkotaan lebih tinggi dan tingkat pengangguran pun rendah dibandingkan dengan di 
pedesaan. Maka dari itu, tujuan penulis meneliti ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
masing-masing kebijakan fiskal dan variabel ekonomi moneter terhadap pengangguran. . Hal 
ini peneliti mengangkat konsep mengenai “Analisa kebijakan pemerintah terkait ancaman 
pengangguran pasca kenaikan inflasi.di Provinsi Banten”. 
Inflasi yang terjadi membuat kenaikan harga secara terus menerus sebagai indikasi yang tidak 
seimbang antara jumlah uang yang beredar dengan jumlah barang dan jasa yang tersedia, yang 
membuat jumlah uang yang beredar lebih besar dibandingkan dengan jumlah barang dan jasa 
yang tersedia. 
 
 
 
 
METODOLOGI 
Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah dengan metode deskriptif kualitatif. Metode 
penelitian deskriptif kualitatif didefinisikan sebagai sebuah metode penelitian dengan 
menganalisis fenomena yang terjadi di masyarakat dengan studi pustaka sebagai sumber 
penunjang untuk membuktikan hipotesis-hipotesis yang telah diperkirakan sebelumnya. 
Penulis melakukan kajian informasi, dengan melakukan pencarian informasi dari berbagai 
sumber baik textbook, jurnal, artikel, maupun sumber pemberitaan yang sesuai dengan topik 
yang dibahas. Penulis akan memaparkan mengenai pengaruh kebijakan pemerintah terkait 
ancaman pengangguran pasca kenaikan inflasi di Kota Banten secara umum, selanjutnya 
penulis akan melakukan analisis menyeluruh hingga akhirnya memberikan solusi dalam 
bentuk upaya-upaya yang bisa dilakukan untuk mengatasi kebijakan pemerintah terkait 
ancaman pengangguran pasca kenaikan inflasi di Kota Banten. 
A. Jenis Penelitian 

Terdapat dua jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :  
1. Penelitian Deskriptif  

Dengan mengobservasi serta menganalisis suatu fenomena dalam masyarakat 
serta dengan mengkaji dari buku, jurnal, atau sumber literatur lainnya. 
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Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian untuk tujuan mendeskripsikan, 
menggambarkan serta menganalisis kejadian atau fenomena yang ada di 
masyarakat. 

2. Penelitian Kualitatif 
Filosofi positivis tentang populasi dan sampel penelitian, pengumpulan data 
dengan bantuan alat ukur, analisis data kuantitatif maupun statistika menjadi 
dasar penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif biasanya dilakukan dengan 
survey atau dengan eksperimen. Metode survey menjadi metode yang 
digunakan untuk penelitian yaitu untuk memperoleh data baik data historis 
maupun data saat ini, memperoleh pendapat, menguji beberapa hipotesis yang 
berkaitan dengan variabel sosiologis dan psikologis. Metode pengumpulan data 
berdasarkan observasi (wawancara dan angket) dan hasil survei cenderung 
digeneralisasikan. 

B. Sumber Data  
Data - data yang didapatkan di penelitian ini berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik serta referensi kepustakaan mengenai data yang memiliki kaitan dengan 
penelitian yang dilakukan. Data yang dikumpulkan yaitu berupa data sekunder, 
data yang mengacu pada informasi yang ada. 

C. Teknik pengumpulan data  
Teknik pengumpulan data atau biasa disebut juga dengan metode pengumpulan 
data ini yaitu berperan penting dalam penelitian . Hal tersebut dikarenakan teknik 
pengumpulan data menjadi suatu strategi untuk mendapatkan data yang 
diperlukan. Suatu penelitian akan berhasil apabila pemilihan teknik pengumpulan 
atau pengambilan data sesuai dengan jenis penelitian yang sedang dilakukan. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu 
melalui wawancara, observasi dan studi dokumen. Pada penelitian analisis 
kebijakan pemerintah terkait ancaman pengangguran pasca kenaikan inflasi di Kota 
Banten menggunakan jenis teknik pengumpulan data observasi dan studi dokumen 
/ dokumentasi (Benuf et al., 2020). 
1. Observasi  

Observasi merupakan suatu teknik pencarian data yang sangat akurat dalam 
suatu penelitian. Dalam penelitian analisis kebijakan pemerintah terkait 
ancaman pengangguran pasca kenaikan inflasi di Kota Banten menggunakan 
jenis teknik pengumpulan data observasi non partisipan. Untuk observasi non 
partisipan ini merupakan jenis observasi tanpa melakukan observasi secara 
langsung tetapi dengan mengamati dari internet, pemberitaan serta referensi lain 
seperti jurnal yang ada kaitannya dengan kebijakan pemerintah terkait ancaman 
pengangguran pasca kenaikan inflasi di Kota Banten. 

2. Studi Dokumen / Dokumentasi 
Teknik studi dokumen dapat disebut juga dengan studi dokumenter yaitu teknik 
pengumpulan data yang banyak digunakan di suatu penelitian. Studi dokumen 
ini dilakukan untuk mendapatkan data dari sumber non human resources 
seperti dokumen, foto serta bahan statistika. Studi dokumen banyak digunakan 
saat ini karena dapat disebut sebagai penyempurna metode observasi dalam 
penelitian kualitatif dalam penelitian kebijakan pemerintah terkait ancaman 
pengangguran pasca kenaikan inflasi di Kota Banten.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengangguran 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pengangguran merupakan seseorang yang 
tidak memiliki pekerjaan namun sedang mencari pekerjaan atau sedang 
menyiapkan usaha baru. Seseorang yang sedang mencari pekerjaan tetapi saat ini 
tidak memiliki pekerjaan juga dapat dikatakan sebagai pengangguran. 
Pengangguran merupakan salah satu jenis permasalahan ekonomi makro, dimana 
pengangguran berdampak besar terhadap sistem perekonomian sehingga sulit 
untuk diatasi karena dapat mempengaruhi taraf hidup masyarakat (Deris 
Desmawan et al., 2021).  
Penyebab utama dari pengangguran adalah kurangnya uang yang dikeluarkan 
perekonomian untuk produk dan jasa. Pengusaha menciptakan produk dan jasa 
dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan, tetapi mereka dapat memperoleh 
keuntungan jika mereka bisa menjual produk dan jasa yang mereka hasilkan. 
Semakin besar kebutuhan, semakin besar produk dan jasa yang dihasilkannya. 
Maka dalam meningkatkan produksi maka akan meningkatkan penggunaan tenaga 
kerja (Gregory, 2000). Adapun cara menghitung tingkat pengangguran pada suatu 
wilayah yaitu dengan membagikan jumlah pengangguran dengan jumlah angkatan 
kerja. 
Bagi sebagian orang kehilangan pekerjaan adalah penurunan kualitas hidup. 
Pengangguran terjadi dikarenakan pasar tenaga kerja yang kurang efektif. Menurut 
(Sukirno, 2004) pengangguran dibedakan menjadi 3 jenis berdasarkan kondisi yang 
menyebabkannya, antara lain: 
A. Pengangguran Friksional 

Pengangguran Friksional adalah pengangguran yang disebabkan oleh perbuatan 
seorang karyawan dalam meninggalkan pekerjaannya dan melakukan 
pemindahan kerja dengan tujuan untuk memperoleh pekerjaan yang lebih baik 
sesuai dengan minatnya. 

B. Pengangguran Struktural 
Pengangguran Struktural merupakan pengangguran yang disebabkan karena 
adanya perubahan pada sistem pekerjaan dan struktur perekonomian. 
Perubahan sistem pekerjaan tersebut diperbaharui dengan perlunya 
keterampilan dan perubahan dalam tenaga kerjanya sehingga pihak pencari 
kerja sulit untuk mengikuti penyesuaian terhadap perubahan dan keterampilan 
tersebut. 

C. Pengangguran Konjungtur 
Pengangguran Konjungtur yaitu pengangguran yang disebabkan oleh 
banyaknya pengangguran alamiah sehingga menyebabkan pengurangan dalam 
permintaan agregat. 

Pengangguran dapat mempengaruhi kehidupan pribadi dan kestabilan sosial dalam 
masyarakat. Adapun dampak sosial yang diperoleh dari pengangguran yaitu: 
1. Seseorang yang tidak memiliki pekerjaan dapat membuat seseorang tersebut 

kehilangan pekerjaanya dan pendapatannya. 
2. Pengangguran dapat membuat hilangnya skill maupun keterampilan yang 

dimiliki. Skill dalam bekerja dapat bertahan bila skill tersebut dapat digunakan 
atau dilatih saat bekerja. 
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3. Pengangguran dapat mempengaruhi ketidakstabilan sosial dan politik. Proses 
keuangan yang menurun dan pengangguran yang meningkat dapat 
menciptakan rasa tidak puas pada masyarakat terhadap pemerintah. 

B. Inflasi 
Inflasi adalah kenaikan harga secara terus menerus. Jika kenaikan pada suatu 
barang saat tertentu dan hanya “sementara” itu belum tentu menimbulkan 
terjadinya inflasi (Waluyo, 2019). Philips (Mankiw, 2000) memberi pendapat bahwa 
naiknya tingkat pengangguran itu dipengaruhi oleh meningkatnya inflasi. Inflasi 
merupakan meningkatnya harga secara terus menerus yang menyebabkan berbagai 
faktor yaitu meningkatnya konsumsi masyarakat sehingga likuiditas di pasar 
memicu spekulasi dan adanya ketidaklancaran pada distribusi barang. Penurunan 
nilai mata uang secara terus-menerus juga termasuk dalam inflasi. 
Inflasi digolongkan menjadi 4 jenis, berdasarkan tingkat keparahannya menurut 
Boediono (1988) 
1. Inflasi Ringan (Inflasi ini nilainya di bawah 10% setahun) 
2. Inflasi Sedang (Inflasi ini berkisar di 10 – 30% setahun). Jika inflasi terjadi dapat 

memicu penurunan kesejahteraan masyarakat yang mempunyai penghasilan 
tetap.  

3. Inflasi Berat (Inflasi ini nilainya antara 30 – 100% setahun). Inflasi ini dapat 
merusak kondisi ekonomi dikarenakan penduduk tidak akan menabung di bank 
lagi, karena suku bunga bank yang lebih kecil dibanding ketika laju inflasi. 

4. Hiperinflasi (nilai hiperinflasi berada diatas 100% setahun). Inflasi ini akan 
menyebabkan kekacauan pada perekonomian sehingga sulit untuk 
dikendalikan. 

Adapun beberapa alat ukur yang dapat digunakan untuk mengetahui apakah 
perekonomian suatu negara tersebut sedang terkena inflasi atau tidak (Rahardja & 
Manurung, 2004), antara lain: 
1. Indeks Harga Konsumen (IHK) 

IHK merupakan indeks harga yang biasa digunakan sebagai alat ukur inflasi. 
IHK menggambarkan harga produk dan jasa yang digunakan oleh masyarakat 
pada tahun tertentu. 

2. Indeks Harga Perdagangan Besar (IHBP)  
Alat ukur yang digunakan untuk melihat pergerakan harga produk-produk 
yang dijual pada produsen di suatu wilayah selama periode tertentu. Pada IHK 
yang diamati adalah barang terakhir yang dikonsumsi oleh masyarakat, 
sedangkan pada IHPB mengamati bahan baku dan produk setengah jadi yang 
merupakan kebutuhan bagi produsen. 

3. GDP Deflator  
Prinsip dasar GDP deflator merupakan perbandingan antara pertumbuhan riil 
dengan tingkat pertumbuhan ekonomi. 

Pembahasan 

Analisis tingkat pengangguran di provinsi Banten pada tahun 2011-2022 menurut klasifikasi 
daerah di Provinsi Banten, Berdasarkan analisis mengenai hasil dan pembahasan tingkat 
pengangguran yang paling rendah yaitu pada tahun 2019 berupa total 25.17 persen sedangkan 
tingkat pengangguran yang tertinggi pada tahun 2020 31.93 yang berarti tergolong ke tiga jenis 
pengangguran yaitu : 
A. Pengangguran Friksional 
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Pekerja di provinsi Banten meninggalkan pekerjaannya dengan tujuan untuk 
mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan yang diinginkan 

B. Pengangguran Struktural 
Pekerja di Provinsi Banten tidak mampu dalam menyesuaikan diri terhadap 
perubahan dan keterampilan tersebut ,karena adanya perubahan struktur dalam 
perekonomian. Perubahan struktur tersebut memerlukan adanya keterampilan dan 
perubahan dalam tenaga kerjanya. 

C. Pengangguran Konjungtur 
Pengangguran ini disebabkan karena pekerja di Provinsi Banten mengalami 
perubahan gelombang naik-turunnya kehidupan perekonomian atas siklus 
ekonomi.  

Cara dalam mengatasi angka pengangguran sebagai berikut. 
A. Membangun cabang latihan kerja  

Membangun tenaga kerja dapat mengisi formasi yang tersedia,oleh karena itu 
sumber daya manusia akan lebih menguasai dan berpengalaman dalam pekerjaan 
yang dapat mereka pertanggung jawabkan. 

B. Memperbaiki keterampilan tenaga kerja 
Memperbaiki keterampilan para tenaga kerja dapat menggalakkan kenaikan 
kualitas sumber daya manusia dan memungkinkan para tenaga kerja agar 
memperoleh kesempatan kerja yang lebih luas  

C. Melatih para peminat kerja untuk membangun bisnis pribadi  
Dengan mentraining para pencari kerja untuk membangun bisnis pribadi dapat 
menurunkan tingkat pengangguran sehingga para peminat kerja dapat membuat 
bisnis pribadi sesuai dengan passion mereka dan semakin semangat berwirausaha 

Provinsi Banten tahun 2011-2022 pada bulan Januari hingga Desember provinsi 
Banten,Berdasarkan analisis mengenai hasil dan pembahasan inflasi yang paling rendah jatuh 
pada tahun 2021 yaitu totalnya sebanyak 16.91 persen yang berarti pertumbuhan ekonomi pada 
periode tersebut mengalami penurunan tergolong ke kategori inflasi sedang inflasi ini dapat 
menurunkan kesejahteraan masyarakat yang memiliki penghasilan tetap. sedangkan inflasi 
tertinggi pada tahun 2013 yaitu totalnya sebanyak 96.64 persen yang berarti pertumbuhan 
ekonomi pada periode tersebut mengalami kenaikan,tergolong ke inflasi kategori inflasi berat 
Inflasi ini dapat merusak kondisi ekonomi dikarenakan penduduk tidak ingin menabung di 
bank lagi, dikarenakan suku bunga bank jauh lebih kecil daripada laju inflasi. solusi mengatasi 
inflasi pemerintah daerah harus berperan dalam mengatasi inflasi dalam penetapan BBM, 
litstrik, pulsa, kereta api, tiket pesawat dan lain sebagainya. 
 
SIMPULAN 
Seiring dengan merosotnya perekonomian Indonesia menandai dengan peningkatan 
pengangguran dan inflasi. Peningkatan pengangguran dan inflasi yang signifikan telah 
menjadikan Provinsi Banten sebagai provinsi dengan angka pengangguran yang tertinggi. 
angka pengangguran yang tinggi di Banten dikarenakan kurangnya tersedia lapangan kerja. 
Selain itu pandemi covid juga menjadi salah satu alasan yang membuat angka pengangguran 
tinggi. pandemi covid membuat perekonomian lesu yang mengakibatkan banyak perusahaan 
yang tutup atau bangkrut. Selain itu perusahaan yang berusaha untuk mempertahankan 
kondisi keuangan mereka yang telah memburuk memilih untuk melakukan PHK terhadap 
karyawannya.  
Pandemi covid juga menjadi penyebab naiknya inflasi. seiring dengan penyebaran pandemi 
yang insentif, hal ini berdampak pada perekonomian yang menjadi lesu dan mengalami 
tekanan berat sehingga menyebabkan peningkatan inflasi. Penurunan suku bunga di bank juga 
menjadi penyebab angka inflasi naik dikarenakan bunga yang rendah membuat masyarakat 
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enggan untuk menabung. Dalam menganalisis dan mengatasi peningkatan angka 
pengangguran dan inflasi, peneliti akan melakukan penelitian terhadap hal tersebut. penelitian 
yang digunakan berupa penelitian kualitatif dan deskriptif. Pada penelitian ini, sumber data 
yang digunakan oleh  peneliti di ambil dari situs resmi badan pusat statistik. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan berupa observasi dan studi dokumen atau dokumentasi. 
Dalam rangka menurunkan angka pengangguran dan inflasi, ada beberapa hal yang dapat 
dilakukan. Pemerintah Banten dapat menyediakan pusat latihan kerja dengan tujuan untuk 
meningkatkan keterampilan tenaga kerja. Seiring dengan perkembangan jaman, dimana setiap 
orang telah memiliki teknologi yang disebut sebagai handphone. maka pemerintah Banten 
dapat memanfaatkan ini untuk menciptakan program latihan kerja secara online seperti 
Prakerja. Selain itu Pemerintah Banten dapat membuka lowongan kerja dengan menarik atau 
bekerja sama investor asing atau lokal untuk membuka perusahaan di provinsi Banten. Hal ini 
dikarenakan secara geografis Banten sangat strategis karena berada di selat Sunda yang dapat 
dijadikan sebagai wilayah atau jalur perdagangan. Selain itu, pemerintah Banten dapat 
menciptakan program pinjam modal usaha dengan suku bunga, sehingga dapat memberikan 
kesempatan kepada orang yang tidak memiliki kerja untuk membuka usaha. Dalam rangka 
menurunkan angka inflasi, pemerintah dapat mengeluarkan kebijakan menaikkan suku bunga 
sehingga masyarakat akan lebih rajin menabung. Selain menaikkan suku bunga pada bank, 
pemerintah juga dapat secara rutin mengeluarkan produk obligasi dengan bunga tinggi seperti 
ORI. Karena di masa sekarang banyak masyarakat yang minat berinvestasi jangka panjang 
dengan suku bunga tinggi. Selain itu pemerintah dapat menaikkan tarif pajak pada kebutuhan 
sekunder dan tersier masyarakat. 
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